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Abstract: Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk 
memberikan gambaran mengenai bagaimana peran aparat 
kampung dalam pemberdayaan masyarakat, khususnya Kampung 
Teluk Dore. Pemberdayaan masyarakat kampung merupakan 
upaya mengembangkan kemandirian dan kesejahteraan 
masyarakat dengan meningkatkan pengetahuan, sikap, 
keterampilan, perilaku, kemampuan, kesadaran, serta 
memanfaatkan sumber daya melalui penetapan kebijakan, 
program, kegiatan, dan pendampingan yang sesuai dengan 
esensi masalah dan prioritas kebutuhan masyarakat kampung. 
Adapun metode yang dilakukan adalah sosialisasi berupa 
pemaparan materi dan dilanjutkan diskusi tanya jawab.  Adapun 
hasil pelaksanaan sosialisasi pengabdian kepada masyarakat 
mengenai peran aparat kampung dalam pemberdayaan 
masyarakat dapat disimpulkan bahwa aparat kampung dan 
masyarakat sangat antusias dalam mengikuti sehingga 
diharapkan dapat memberikan perubahan terkait proses 
percepatan pembangunan dengan memaksimalkan peran Aparat 
dan peningkatan partisipasi masyarakat terhadap pelaksanaan 
pembangunan di Kampung.  
khusus. 

Kata kunci: Peran Aparat Kampung, Pemberdayaan Masyarakat.  

 

  

PENDAHULUAN  
 

Kampung atau sebutan lain dari Desa dan Desa Adat merupakan kesatuan masyarakat 

hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan 

pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal 

usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara 
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Kesatuan Republik Indonesia (Pemerintah Indonesia, 2014). Pemerintah kampung beserta 

aparatnya bertugas sebagai administrator penyelenggara pemerintahan, pembangunan dan 

kemasyarakatan. Olehnya itu dibutuhkan aparat kampung yang benar-benar mampu dan dapat 

bekerjasama dalam pelaksanaan tugas dan memiliki tanggung jawab. Kehadiran aparat 

kampung yang juga diserahi tugas dibidang pemberdayaan masyarakat, menduduki posisi yang 

sangat penting karena sebagai organ pemerintah yang paling bawah mengetahui segala kondisi 

dan permasalahan yang ada diwilayahnya. Dengan demikian peran aparat kampung dalam 

memberdayakan masyarakatnya menjadi penting dan menjadi harapan seluruh masyarakat 

kampung untuk mewujudkan kesejahteraan bersama.   

Kampung Teluk Dore sebagai satu kesatuan masyarakat yang berada di wilayah Distrik 

Makbon Kabupaten Sorong juga memiliki Pemerintahan Kampung yang terdiri dari Badan 

Permusyawaratan Kampung (Baperkam) dan Kepala kampung beserta aparatnya yang 

mengembang amanah untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat melalui fungsi 

pemberdayaan. Pemberdayaan masyarakat kampung merupakan upaya mengembangkan 

kemandirian dan kesejahteraan masyarakat dengan meningkatkan pengetahuan, sikap, 

keterampilan, perilaku, kemampuan, kesadaran, serta memanfaatkan sumber daya melalui 

penetapan kebijakan, program, kegiatan, dan pendampingan yang sesuai dengan esensi 

masalah dan prioritas kebutuhan masyarakat kampung (Pemerintah Indonesia, 2014).  

Pemberdayaan Masyarakat kampung diharapkan dapat meningkatkan partisipasi 

masyarakat guna mewujudkan kesejahteraan bersama, oleh karena itu aparat kampung harus 

memaksimalkan perannya dalam menjalankan tugas dan fungsinya. Pelaksanaan peran aparat 

pemerintah kampung hendaknya dilandasi oleh kesadaran akan tanggung jawab yang diemban 

sebagai fasilitator maupun pelayan masyarakat. Dalam proses pemberdayaan masyarakat oleh 

aparat kampung bukan hanya diperlukan koordinasi yang baik antara aparat dengan masyarakat 

namun juga tingkat pengetahuan dan keahlian aparat kampung dalam menghadapi tantangan 

dan peluang yang ada serta ketersediaan sarana dan prasarana penunjang di Kampung (Muh. 

Fachri Arsjad, 2018).Adapun manfaat dari pengabdian masyarakat ini kedepan adalah untuk 

memberikan gambaran pemberdayaan masyarakat melalui peran aparat kampung sehingga 

optimalisasi fungsi dan peran aparat dapat terlaksana serta partisipasi aktif dari masyarakat 

dapat meningkat. Oleh karena itu diperlukan suatu pengabdian kepada masyarakat di kampung 

Teluk Dore mengenai sosialisai peran aparat kampung dalam pemberdayaan masyarakat, 

sehingga tujuan dan cita-cita bersama untuk mensejahterakan masyarakat dapat dilaksanakan 

bersama-sama antara aparat kampung dan masyarakat.  

 
 
METODE PELAKSANAAN 

 
Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dilakukan dalam bentuk 

Sosialisasi yang bertempat di Kampung Teluk dore Distrik Makbon Kabupaten Sorong dan diikuti 

oleh Pemerintahan Kampung, Masyarakat serta Babinsa. Kegiatan Sosialisasi ini  dilakukan pada 

hari  

Selasa tanggal 13 September 2022 pukul 11.00 WIT. Adapun kegiatan sosialisasi ini terdiri dari 

dua cara, pertama .dengan cara persentase oleh para narasumber masing-masing dengan 

materi berurut yaitu Aspek Peran Aparat Kampung (Wahyudin Halik,S.IP., M.Si), Manajemen 

Sumber Daya ( Akmal Ridwan, S.M.,M.M) dan Budi Daya Pertanian dengan pemanfaatan lahan 

pekarangan (Akhmad Ali,S.P,M.Si), cara kedua tanya jawab/diskusi yang dipandu oleh 

moderator dimana peserta mengajukan pertanyaan dan langsung dijawab oleh narasumber 

terkait.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terlebih dahulu diawali dengan Tim 

PKM melakukan koordinasi dengan  Kepala Kampung Teluk Dore untuk memastikan kesediaan 



 
 
 
 
 
 
   

Page | 18  
 

pihak pemerintah kampung dan masyarakat untuk dilakukan pengabdian di daerahnya. 

Selanjutnya kami melakukan pra pengabdian dengan melakukan wawancara dengan pihak 

Pemerintah Kampung terkait permasalahan yang dihadapi di Kampung.   

 

Berdasarkan pra pengabdian team di Kampung Teluk Dore dalam rangka menggali 

permasalahan yang dihadapi di Kampung tersebut, terdapat beberapa permasalahan  yakni 

pertama, kurangnya pemberdayaan terhadap sumberdaya yang ada antara lain susahnya 

pemenuhan kebutuhan pangan khususnya lauk pauk yaitu sayuran dan ikan dimana 

pemenuhannya disuplay oleh pedagang yang berasal dari ibu kota kabupaten yang tentunya 

dengan harga yang sangat mahal, sementara sumberdaya lahan di kampung teluk dore sangat 

tersedia disetiap rumah tangga yang dapat digunakan untuk membudidayakan sayuran maupun 

ikan (kolam). Kedua, kurangnya pengetahuan dan keahlian aparat khususnya terhadap 

pelaporan keuangan maupun administrasi di kampung, hal ini tentu menjadi kelemahan dalam 

pelaporan kegiatan bantuan dana desa dan kegiatan lainnya. Ketiga, sudah dibentuk Badan 

Usaha Milik Desa (Bumdes) yang bergerak dalam bidang perdagangan barang kebutuhan 

pokok, namun masih terdapat kelemahan dalam pengelolaan bisnis tersebut.  

 

Langkah selanjutnya team pengabdian menyusun materi sosialisasi berdasarkan permasalahan 

yang timbul dibagi dalam tiga materi yakni peran aparat kampung, sumberdaya manusia dan 

pemanfaatan lahan pekarangan untuk budi daya tanaman sayuran.   

 

Berbicara mengenai peran aparat pemerintah kampung, hal ini tidak lepas dari kemampuan 

aparat dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. Pemberdayaan masyarakat sebagai salah 

satu fungsi pemerintah menuntut adanya aparatur kampung yang kompeten dari segi 

pengetahuan, keterampilan, serta visioner terlebih lagi dapat merangsang partisipasi aktif dari 

masyarakat sehingga benar-benar masyarakat terberdayakan. Kemampuan aparat pemerintah 

yang mumpuni dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya kedisiplinan, pendidikan dan 

pelatihan, kesadaran bekerjasama, kesejahteraan dan ketersediaan sarana dan prasarana 

pendukung.  

 

Dalam pelaksanaan kegiatan sosialisasi selain pemaparan materi diikuti juga dengan tanya 

jawab/diskusi. Dari hasil diskusi tersebut menghasilkan kesepakatan  diantaranya diperlukannya 

pelatihan laporan keuangan maupun administasi kepada aparat kampung yang akan ditindak 

lanjuti, dijadikannya Kampung Teluk Dore sebagai desa binaan dalam pemanfaatan lahan 

pekarangan guna meningkatkan kesejahteraan keluarga serta penggunaan struktur organisasi 

pemerintah kampung yang baru berdasarkan Permendagri No. 84 Tahun 2015.  

Pengabdian Kepada Masyarakat ini juga didukung oleh berbagai jurnal  

Pengabdian sebelumnya diantaranya; Tri Rahayu dkk (2020) Sosialisasi Peran Pemerintah Desa 

Dalam Pembangunan Ekonomi Di Desa Pontian Mekar Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten 

Indragiri Hulu. Ahmad Sururi dkk (2020) Peningkatan  

Kapasitas Ekonomi Masyarakat Melalui Pemberdayaan Kelompok Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah di Kawasan Pantai Utara Desa Domas Kabupaten Serang. Apri Susanto dkk (2020) 
Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengelolaan Sampah dalam Mengurangi Limbah Botol 
Plastik Kampung Nelayan Kelurahan Tanjung Ketapang. Warno Wance dkk (2020) Pkm Inovasi 
Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perencanaan Pembangunan Desa Pasir Putih Kabupaten 
Halmahera Selatan.  
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Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Sosialisasi 

 
 

 
 

 
 
 

        Gambar 2. Absensi dan Surat Tugas  
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KESIMPULAN 
 

Dengan adanya pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dapat disimpulkan bahwa 

pemberdayaan masyarakat oleh aparat kampung perlu ditingkatkan dalam hal kemampuan 

aparat dalam menjalankan tugas dan fungsinya khususnya dalam pemberdayaan, aparat 

senantiasa mengupdate pengetahuan dan skillnya dengan mengikuti berbagai kegiatan 

pelatihan pendampingan dan partisipasi masyarakat diharapkan meningkat dengan adanya 

koordinasi dengan aparat kampung mengenai kegiatan-kegiatan yang meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat.  

Adapun  Pelaksanaan Sosialisasi ini disambut suka cita oleh Masyarakat Kampung 

Teluk Dore yakni dengan semangat hadir dan mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Dengan 

adanya sosialisasi ini, Pemerintah Kampung dan Masyarakat dapat mengetahui peran Aparat 

kampung dalam pemberdayaan masyarakat, sehingga aparat kampung bisa menjalankan 

perannya dan untuk masyarakat semoga dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan 

serta meningkatnya partisipasinya, untuk itu diharapkan kedepannya pemerintah kampung dan 

masyarakat bisa sama-sama mewujudkan kesejahteraan rakyat di Kampung Teluk Dore 

melalui aspek pemberdayaan.  
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